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Indonesia sebagal salah satu negara yang terletak di pertemuan lempeng tektonik aktif dan jalur pegunungan
aktif mengakibatkan Indonesia memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana, salah satunya adalah tanah
longsor. Salah satu wilayah yang memiliki potensi longsor tinggi yaitu Desa Sukakersa, Kecamatan
Parakansalak karenalokasinya berada di wilayah perbukitan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat kerawanan Desa Sukakersa terhadap bencana tanah longsor dengan memperhatikan unsur
penggunaan lahan yang berfokus pada wilayah permukiman serta menganalisis lokasi-lokas yang memiliki
tingkat kerentanan tinggi akan bencana tanah longsor dengan memperhatikan aspek sosial seperti
karakteristik penduduk di Desa Sukakersa.

Data yang digunakan untuk menganalisis kerawanan dan kerentanan Desa Sukakersa terhadap bencana
longsor adalah data primer berupatitik-titik longsor pada tahun 2021 dan data sekunder berupa data lereng,
curah hujan, jenis batuan, jenis tanah, usia penduduk rentan, tutupan lahan, dan lokasi permukiman. Data-
datatersebut diskoring dan dioverlay sehingga menghasilkan peta potensi longsor menggunakan Indeks
Storie dan peta bahaya longsor. Peta hasil pengolahan tersebut dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
lokasi yang memiliki tingkat kerentanan dan kerawanan tinggi terhadap bencanalongsor.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data didapatkan bahwa tingkat rawan longsor di Desa Sukakersa
terdiri atas tingkat rawan sedang dan rawan tinggi dengan didominasi oleh tingkat kerawanan tinggi. Desa
Sukakersa memiliki tingkat kerentanan yang terdiri atas kerentanan tinggi dan sedang. Tingkat kerentanan
tinggi lebih mendominasi jika dibandingkan dengan tingkat sedang. Wilayah rentan longsor terletak terpusat
di bagian tengah dan Selatan, dikarenakan wilayah bagian Utara merupakan kawasan Hutan Lindung
Halimun Salak yang memang tidak diperuntukkan sebagai lokasi permukiman.

Indonesia, as one of the countries located at the meeting point of active tectonic plates and active mountain
ranges, is highly vulnerable to disasters, one of which is landslides. One area with a high potential for
landslides is Sukakersa Village, Parakansalak Subdistrict, dueto its hilly location. This study aimsto
analyze the vulnerability of Sukakersa Village to landslide disasters by focusing on land use elementsin
residential areas and analyzing locations with high vulnerability to landslide disasters, considering social
aspects such as the characteristics of the population in Sukakersa Village.

The data used to analyze the vulnerability of SukakersaVillage to landslide disasters are primary data
consisting of landslide pointsin 2021 and secondary data, including slope data, rainfall, rock types, soil
types, age of vulnerable population, land cover, and settlement locations. These data are scored and overlaid
to produce alandslide potential map using the Storie Index and a landslide hazard map. The processed map
is analyzed descriptively to identify locations with high vulnerability and susceptibility to landslide
disasters.
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Based on the data processing and analysis results, it is found that the susceptibility to landslidesin
Sukakersa Village consists of moderate and high susceptibility levels, dominated by high vulnerability
levels. In terms of distribution, the lowest potential level is mostly located in the northern part, while areas
with moderate and high potential are mostly found in the central and southern parts of Sukakersa Village.
Additionally, Sukakersa Village indicating a combination of high and moderate vulnerability. High
vulnerability dominates over moderate vulnerability. The landslide-prone areas are concentrated in the
central and southern parts because the northern part is a protected forest area, Halimun Salak Forest
Reserve, which is not designated for settlement.



